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ABSTRAK 

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY BASED 

LEARNING (IBL) BERBASIS STEM PADA MATERI SUHU DAN KALOR  

TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK  

Oleh  

ALFATH AKBAR 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Inquiry Based Learning 

(IBL) berbasis STEM untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sampel 

pada penelitian ini, yaitu peserta didik kelas XI IPA 5 dan XI IPA 6 pada SMAN 

16 Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023. Metode Penelitian yang digunakan, 

yaitu quasi experiment design dengan non-equivalent control group design. 

Teknik Pengumpulan data hasil belajar yang digunakan dilakukan dengan teknik 

tes, dengan instrumen penelitian yang digunakan berupa tes dengan 20 butir soal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik di kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, hal ini terlihat dari nilai rata-

rata N-Gain pada kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Hasil uji 

Independent Sample T-Test menunjukkan bahwa nilai sig. < 0,05, artinya kelas 

kontrol dan kelas eksperimen mengalami peningkatan rata-rata hasil belajar, 

dimana peningkatan kelas eksperimen memperoleh rata-rata peningkatan hasil 

belajar peserta didik yang lebih tinggi. Hasil uji ANCOVA diperoleh sig. (2-

tailed) sebesar 0,040 hal tersebut menunjukkan bahwa sig. < 0,05 sehingga IBL 

berbasis STEM memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil belajar peserta 

didik. Nilai partial eta square yang diinterpretasikan ke dalam effect size 

diperoleh nilai 0,071 dengan kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan 

penerapan IBL berbasis STEM efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada topik suhu dan kalor dengan kategori sedang. Melalui pembelajaran 

IBL berbasis STEM yang diterapkan menunjukkan hasil yang baik dalam 

pembelajaran dan penguasaan materi peserta didik sehingga mampu memberikan 

hasil belajar yang lebih baik. 

 

Kata kunci: Inquiry Based Learning; STEM; Hasil Belajar 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Sektor pendidikan merupakan suatu wadah untuk mempelajari, menambah, 

ataupun meneliti suatu bidang keilmuan guna meningkatkan pengetahuan, 

wawasan, serta keterampilan untuk meningkatkan sumber daya manusia. 

Adanya pendidikan menjadikan manusia mampu mengembangkan peradaban 

umat manusia serta mempersiapkan manusia untuk menghadapi 

perkembangan zaman yang semakin maju. Tujuan pendidikan adalah untuk 

membebaskan masyarakat dan membantu para peserta didik mengembangkan 

potensi mereka secara penuh (Indriana, 2011). Pendidikan dijadikan acuan 

dalam menilai kemajuan atau kemunduran sebuah bangsa. Semakin baik 

pendidikan sebuah bangsa maka semakin maju peradaban bangsa tersebut 

karena melalui pendidikan dapat membentuk suatu karakter dalam diri 

manusia. Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terencana yang 

dilakukan manusia untuk membentuk kemampuan, kualitas, dan potensi yang 

ada di dalam diri seseorang untuk menjalankan segala aspek kehidupan.  

 

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan pembelajaran. Pembelajaran adalah 

suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan 

membelajarkan peserta didik (Warsita, 2008: 85). Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik. Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang 

kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan (Trianto, 2010: 17). 

Berdasarkan definisi yang dijelaskan sebelumnya, dapat diartikan bahwa 

pembelajaran merupakan proses yang kompleks dengan menghadirkan
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kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik, serta kegiatan 

mengajar yang dilaksanakan oleh pendidik. 

 

Pendidikan fisika harus dapat menjadi pendorong yang kuat untuk 

menumbuhkan sikap dan rasa ingin tahu serta keterbukaan terhadap ide-ide 

baru maupun kebiasaan berpikir analisis kualitatif (Mundilarto, 2004). Fisika 

adalah bagian dari sains yang mempelajari gejala dan peristiwa alam, serta 

berusaha untuk mengungkapkan segala rahasia dan hukum semesta secara 

ilmiah (Eprina et al., 2010). Perlu ditumbuhkan kesadaran dalam diri peserta 

didik agar mereka dapat melihat fisika bukan semata-mata sebagai kegiatan 

akademik saja, tetapi terlebih lagi sebagai cara untuk memahami dunia tempat 

mereka hidup. Fisika yang merupakan salah satu ilmu yang menuntut 

intelektualitas yang relatif tinggi dalam memahaminya, tentu saja terdapat 

permasalahan yang muncul karena adanya perbedaan tingkat intelektualitas 

pada peserta didik. Permasalahan muncul ketika pembelajaran berlangsung, 

peserta didik terlihat tidak tertarik, tidak bersemangat, ataupun kurang 

berpartisipasi dalam mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung, 

sehingga kurangnya motivasi dan semangat dari peserta didik akan 

berdampak pada hasil belajar peserta didik.  

 

Diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta 

didik sehingga pembelajaran dapat berpusat pada peserta didik, terutama 

dalam pembelajaran fisika, guna meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Pelaksanaan dalam pembelajaran tentunya terdapat metode tertentu yang 

digunakan oleh seorang pendidik untuk menyampaikan materi yang 

diajarkan, salah satu model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran 

Inquiry. Model pembelajaran Inquiry adalah model pembelajaran yang 

mempersiapkan peserta didik untuk melakukan eksperimen sendiri secara 

luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta 

menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, 
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membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan peserta 

didik lain (Mulyasa, 2007: 108).  

 

IBL (Inquiry Based Learning) merupakan pendekatan yang berpusat pada 

peserta didik. IBL berfokus pada pertanyaan, pemikiran kritis, dan 

pemecahan masalah, memungkinkan peserta didik mengembangkan 

keterampilan yang dibutuhkan sepanjang hidup. Model IBL dapat 

diintegrasikan dengan satu pendekatan pembelajaran yang saat ini menjadi 

tren dalam memberikan solusi permasalahan belajar sains, termasuk fisika 

adalah STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics). Melalui 

pendekatan STEM pada proses pembelajaran memberikan kesempatan bagi 

peserta didik dalam menerapkan pengetahuan ke dalam perekayasaan 

sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian (Listiana et al., 2019), bahwa melalui pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM), peserta didik akan terdorong untuk membangun 

literasi sains serta memudahkan peserta didik dalam menumbuhkan ide-ide 

ilmiah yang dimiliki, sehingga peserta didik dapat membangun pengetahuan 

berdasarkan fenomena.  

 

Hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 16 Bandar Lampung 

dengan narasumber salah satu guru fisika di sekolah tersebut, ditemukan 

bahwa banyak peserta didik yang masih kesulitan dalam memahami 

pembelajaran fisika, terutama pada materi yang memiliki persamaan di 

dalamnya. Peserta didik masih kesulitan menggunakan persamaan dalam 

memasukkan angka untuk menemukan suatu jawaban. Berdasarkan keadaan 

tersebut peneliti menemukan penyebab bahwa peserta didik belum terbiasa 

dalam menggunakan persamaan dalam pembelajaran fisika karena pendidik 

cenderung menggunakan model pembelajaran langsung yang berpusat pada 

guru dan sedikitnya keaktifan peserta didik dalam berperan pada proses 

pembelajaran. Selain itu, anggapan bahwa pembelajaran fisika itu sebagai 

mata pelajaran yang sulit juga menjadi faktor penghambat bagi peserta didik 
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dalam memotivasi dirinya untuk belajar fisika, yang berdampak pada hasil 

belajar peserta didik. Hasil belajar merupakan faktor yang sangat penting 

karena hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan alat untuk 

mengukur sejauh mana peserta didik mampu menguasai materi pelajaran 

yang diajarkan. Hal ini dipertegas bahwa hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman 

belajarnya (Sudjana, 2014: 22). 

 

Hasil penelitian terkait pembelajaran STEM berbasis inkuiri menunjukkan 

bahwa nilai effect size lebih besar, yaitu 0,24 yang berarti produk memberikan 

pengaruh terhadap proses pembelajaran dalam kategori sedang, sesuai catatan 

guru, peserta didik telah menunjukkan kemampuan tersebut dengan 

persentase yang tinggi, yaitu di atas 80% (Abdurrahman et al., 2019). Hasil 

penelitian dengan penerapan model Inquiry dengan pendekatan STEM dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, dimana kemampuan 

berpikir kritis merupakan bagian dari sikap ilmiah peserta didik (Santoso et 

al., 2021). Berdasarkan pemaparan tersebut dilakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Based Learning 

Berbasis STEM pada Materi Suhu dan Kalor terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam 

penelitian adalah:  

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran IBL 

(Inquiry Based Learning) berbasis STEM pada materi suhu dan kalor 

terhadap hasil belajar peserta didik? 

2. Seberapa besar signifikansi pengaruh penggunaan model 

pembelajaran IBL (Inquiry Based Learning) berbasis STEM pada 

materi suhu dan kalor terhadap hasil belajar peserta didik? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran IBL (Inquiry 

Based Learning) berbasis STEM pada materi suhu dan kalor terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

2. Mengetahui besar signifikansi pengaruh penggunaan model 

pembelajaran IBL (Inquiry Based Learning) berbasis STEM pada 

materi suhu dan kalor terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, 

diantaranya sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

terkait pengaruh penerapan model pembelajaran IBL (Inquiry Based 

Learning) berbasis STEM terhadap hasil belajar peserta didik pada 

materi suhu dan kalor. Selain itu, dapat juga sebagai pengalaman bagi 

peneliti untuk memasuki dunia kerja. 

2. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan informasi terkait pengaruh 

penerapan model pembelajaran IBL (Inquiry Based Learning) berbasis 

STEM terhadap hasil belajar peserta didik pada materi suhu dan kalor. 

3. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi referensi mahasiswa 

yang lain untuk memahami model pembelajaran IBL (Inquiry Based 

Learning) berbasis STEM terhadap hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran fisika. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, agar penelitian 

tidak menyimpang dari permasalahan serta mengingat keterbatasan 

pengetahuan dan kemampuan, peneliti membatasi masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 16 Bandar Lampung. 

2. Jenis model pembelajaran adalah Inquiry Based Learning (Wenning, 

2011) berbasis STEM. 

3. Penelitian ini berfokus pada aspek kognitif peserta didik pada tingkat 

C4. 

4. Pokok bahasan fisika yang disampaikan dibatasi pada pokok bahasan 

suhu dan kalor. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Model Pembelajaran IBL (Inquiry Based Learning) 

Model pembelajaran Inquiry dalam bidang sains, Inquiry berarti seni atau 

ilmu bertanya tentang alam dan menemukan jawaban atas pertanyaan 

tersebut yang dilakukan melalui langkah-langkah mencakup observasi dan 

pengukuran, hipotesis, interpretasi, dan penyusunan teori (Kusmaryono & 

Setiawati, 2013). Inquiry Based learning (IBL) merupakan salah satu ilmu 

mendidik terbaik yang memungkinkan peserta didik untuk memiliki 

pengalaman proses menciptakan pengetahuan (Spronken & Walker, 2010). 

Inquiry merupakan model pembelajaran yang mempersiapkan peserta 

didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar 

melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta 

menghubungkan satu penemuan dengan penemuan yang lain, 

membandingkan apa yang ditemukan dengan yang ditemukan peserta 

didik lain (Mulayasa, 2007: 108).  

 

Model pembelajaran Inquiry bertujuan memperoleh dan mendapatkan 

informasi dengan melakukan observasi atau eksperimen untuk mencari 

jawaban atau menyelesaikan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan 

masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logis. 

Pengaplikasian model ini, guru dituntut untuk dapat menciptakan situasi 

yang memposisikan peserta didik sebagai ilmuwan (Kusmaryono et al., 

2013). Level IBL dalam (Duran & Dökme, 2016) diaplikasikan dalam
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level atau tipe yang berbeda-beda. Terdapat empat tipe dalam proses 

Inquiry pada peserta didik, yaitu: 

a. Structured Inquiry, dimana peserta didik mengikuti petunjuk guru 

ketika seluruh kelas terlibat dalam satu proses Inquiry bersama-sama. 

b. Controlled Inquiry, dimana guru memilih topik dan peserta didik akan 

mengidentifikasi beberapa sumber untuk digunakan dalam menjawab 

pertanyaan.  

c. Guided Inquiry, dimana guru memilih topik dan pertanyaan, dan peserta 

didik mendesain sebuah produk atau solusi. 

d. Free Inquiry, dimana peserta didik memilih topik tanpa ada petunjuk 

untuk penjelasan apapun.  

 

Guru biasanya memulai semester dengan menggunakan model Structured 

Inquiry, dilanjutkan Conctrolled Inquiry, dan Guided Inquiry. Apabila 

semua proses pembelajaran berjalan dengan efektif maka untuk 

mengakhiri semester dilakukan dengan menggunakan model Free Inquiry 

(Gholam, 2019). Model pembelajaran inkuiri merupakan model 

pembelajaran yang dapat memberikan peluang bagi peserta didik 

memperoleh pemahaman tentang metode ilmiah untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis (Nisa et al., 2019).  

 

Berdasarkan literatur yang telah diuraikan di atas, peneliti memilih model 

pembelajaran IBL (Inquiry Based Learning) (Wenning, 2011) bahwa 

tahapan atau langkah-langkah pembelajaran inkuiri terdiri dari enam tahap, 

yang ditampilkan seperti pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Langkah-Langkah Pembelajaran Inquiry Based Learning 

Tingkatan 

(1) 

Tujuan Pedagogis Utama 

(2) 

Discovery Learning Peserta didik mengembangkan konsep berdasarkan 

pengalaman (fokus pada keterlibatan aktif untuk 

membangun pengetahuan). 

Interactive 

Demonstration 

Peserta didik terlibat dalam penjelasan dan 

pembuatan prediksi yang memungkinkan guru 

untuk memperoleh, mengidentifikasi, menghadapi, 

dan menyelesaikan konsepsi alternatif (mengatasi 

pengetahuan sebelumnya). 

Inquiry Lesson Peserta didik mengidentifikasi prinsip-prinsip 

ilmiah dan/ atau hubungan (kerja kooperatif yang 

digunakan untuk membangun pengetahuan yang 

lebih rinci). 

Inquiry Laboratory Peserta didik menetapkan hukum empiris 

berdasarkan pengukuran variabel (kerja kolaboratif 

digunakan untuk membangun pengetahuan yang 

lebih rinci). 

Real-World Applications Peserta didik memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan situasi otentik saat bekerja 

sendiri-sendiri atau bersama-sama dan kelompok 

kolaboratif menggunakan masalah berbasis & 

pendekatan berbasis proyek. 

Hypothetical Inquiry Peserta didik menghasilkan penjelasan untuk 

fenomena yang diamati (mengalami bentuk sains 

yang lebih realistis). 

 

2.1.2 Pendekatan STEM 

Pendekatan (approach) dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang terhadap proses pembelajaran (Abdullah, 2017). Ada pula yang 

menjelaskan pendekatan sebagai pendeskripsian hakikat yang akan 

dilakukan dalam memecahkan suatu masalah dalam segala aspek 

kehidupan masyarakat, yang dapat berwujud cara pandang, filsafat, 

ataupun kepercayaan yang diyakini kebenarannya (Basir, 2017). 

Pendekatan adalah petunjuk atau cara umum dalam memandang 

permasalahan atau objek kajian sehingga berdampak (Reksiana, 2019). 



10 
 

 

Pendekatan pembelajaran merupakan seperangkat wawasan yang secara 

sistematis digunakan sebagai landasan berpikir dalam menentukan strategi, 

metode, dan teknik dalam mencapai target atau hasil tertentu sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan (Reksiana, 2019).  

 

Pendekatan dalam pembelajaran berfungsi sebagai acuan pengorganisasian 

bahan ajar yang akan dipelajari oleh peserta didik selama proses 

pembelajaran. Bahan ajar adalah uraian materi dari silabus yang akan 

diajarkan sebagai sarana untuk mewujudkan ketercapaian kompetensi, 

sedangkan proses pembelajaran menunjukkan bagaimana upaya guru 

dalam memfasilitasi peserta didik dalam mewujudkan ketercapaian 

kompetensi yang diharapkan. Keterlaksanaan proses pembelajaran ini 

menggambarkan kondisi yang dibangun oleh guru dengan memanfaatkan 

berbagai metode, media, dan sumber belajar terpilih dalam tahapan 

kegiatan pembelajaran yang sistematis (Rianto, 2006: 11). 

 

Variabel utama dalam kegiatan pembelajaran adalah guru dan peserta 

didik. Tidak akan terjadi kegiatan pembelajaran apabila kedua variabel 

tersebut tidak ada. Berdasarkan hal tersebut maka pendekatan dalam 

pembelajaran secara umum dibagi menjadi dua, yaitu pendekatan 

pembelajaran berorientasi pada guru (teacher centered approaches) dan 

pendekatan pembelajaran berorientasi pada peserta didik (students 

centered approaches). Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 

(Killen, 1998) dalam bukunya dengan judul Effective Teaching Strategies. 

Pendekatan selalu berorientasi pada lembaga guru dan peserta didik 

(Reksiana, 2019).  

a. Pendekatan Pembelajaran Berorientasi pada Guru (Teacher Centered 

Approaches) 

Pendekatan pembelajaran berorientasi pada guru merupakan 

pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai objek dalam 

belajar, sedangkan guru sebagai orang yang serba tahu dan sebagai 
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satu-satunya sumber belajar dengan kegiatan belajar bersifat klasik 

(Abdullah, 2017).  

b. Pendekatan Pembelajaran Berorientasi pada Peserta Didik (Students 

Centered Approaches)  

Pada pendekatan ini peserta didik memiliki kesempatan yang terbuka 

untuk melakukan kreatifitas dan mengembangkan potensinya melalui 

aktivitas secara langsung sesuai dengan minat dan keinginannya 

(Abdullah, 2017). 

 

STEM merupakan singkatan dari Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics yang merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang 

digagas oleh Amerika Serikat. STEM dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) empat bidang ilmu tersebut memiliki pengertian yang 

berbeda, yaitu sebagai berikut. 

a. Sains adalah pengetahuan sistematis yang diperoleh dari suatu 

observasi, penelitian, dan uji coba yang mengarah pada prinsip sesuatu 

yang sedang diselidiki dan dipelajari. 

b. Teknologi adalah keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-

barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup 

manusia. 

c. Teknik adalah pendekatan untuk mengerjakan sesuatu. 

d. Matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, 

dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah 

tentang bilangan (Fathoni et al., 2020).  

 

Aspek STEM terdiri dari empat disiplin (Sains, Teknologi, Teknik, 

Matematika), yaitu sebagai berikut. 

a. Science (sains) merupakan tubuh pengetahuan yang telah terakumulasi 

dari waktu ke waktu dari sebuah pemeriksaan ilmiah yang 

menghasilkan pengetahuan baru. Ilmu pengetahuan dari sains berperan 

menginformasikan proses rancangan teknik.  
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b. Technology (teknologi) merupakan keseluruhan sistem dari orang dan 

organisasi, pengetahuan, proses, dan perangkat-perangkat yang 

menciptakan benda dan mengoperasikannya. Manusia telah 

menciptakan teknologi untuk memuaskan keinginan dan kebutuhannya, 

banyak dari teknologi modern ialah produk dari sains dan teknik.  

c. Engineering (teknik) merupakan tubuh pengetahuan tentang desain dan 

penciptaan benda bantuan manusia dan sebuah proses untuk 

memecahkan masalah. Teknik memanfaatkan konsep dalam sains, 

matematika, dan alat-alat teknologi. 

d. Mathematics (matematika) merupakan studi tentang pola dan hubungan 

antara jumlah, angka, dan ruang. Matematika digunakan dalam sains, 

teknik, dan teknologi (Honey et al., 2014).  

 

Proses pembelajaran dikenal adanya pendekatan STEM/ pendidikan 

STEM. Pendekatan STEM merupakan metadisiplin di tingkat sekolah 

dimana guru sains, teknologi, teknik, dan matematika mengajar 

pendekatan terpadu dan masing-masing materi disiplin tidak dibagi-bagi 

tapi ditangani dan diperlakukan sebagai kesatuan yang dinamis. 

Pendekatan STEM merupakan pendekatan yang mengeksplorasi 

pembelajaran di antara dua atau lebih bidang subjek STEM dan antara 

subjek STEM dengan mata pelajaran sekolah lainnya seperti sosial, seni, 

dan humaniora (Winarni et al., 2016). Pendekatan STEM sebagai 

pendekatan yang digunakan untuk mengajar dua atau lebih bidang STEM 

dengan melibatkan praktek STEM dalam menghubungkan masing-masing 

bidang STEM agar dapat meningkatkan pembelajaran peserta didik 

(Kelley & Knowles, 2016). Pendekatan STEM merupakan salah satu cara 

untuk menyatukan sains dan teknik serta kombinasi dari strategi dan 

implementasi dari pembentukan konsep dan penerapan ide dari 

pembelajaran sains (Dewi et al., 2018). Pembelajaran STEM adalah 

kolaborasi dari keempat bidang ilmu yang serasi antara masalah yang 

terjadi di dunia nyata (Fathoni et al., 2020).  
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Berdasarkan kelima pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan STEM merupakan pendekatan yang mengintegrasikan sains, 

teknologi, teknik, dan matematika untuk mengembangkan kreatifitas 

peserta didik melalui proses pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-

hari (Winarni et al., 2016). Pengintegrasian keempat aspek STEM dalam 

proses pembelajaran dapat membantu peserta didik menyelesaikan suatu 

masalah secara komprehensif (Mulyani, 2019) karena pengintegrasian 

pengetahuan, konsep, dan keterampilan dilakukan secara sistematis 

(Wibowo, 2018).  

 

Penerapan pendekatan STEM dalam pembelajaran dapat mendorong 

peserta didik untuk mendesain, mengembangkan dan memanfaatkan 

teknologi, mengasah kognitif, manipulatif, dan afektif, serta 

mengaplikasikan pengetahuan. Oleh sebab itu, penerapan STEM cocok 

digunakan pada pembelajaran terutama pembelajaran sains (Permanasari, 

2016). Konteks pendidikan dasar dan menengah, pendekatan STEM dalam 

pembelajaran bertujuan mengembangkan peserta didik dengan penjelasan 

sebagai berikut. 

a. Memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk mengidentifikasi 

pertanyaan dan masalah dalam situasi kehidupannya, menjelaskan 

fenomena alam, mendesain, serta menarik kesimpulan berdasarkan 

bukti mengenai isu-isu terkait STEM. 

b. Memahami karakteristik khusus disiplin STEM sebagai bentuk-bentuk 

pengetahuan, penyelidikan, dan desain yang digagas manusia. 

c. Memiliki kesadaran bagaimana disiplin-disiplin STEM membentuk 

lingkungan material, intelektual, dan kultural.  

d. Memiliki kemauan untuk ikut serta dalam kajian isu-isu terkait STEM 

sebagai warga negara yang konstruktif, peduli, dan reflektif 

menggunakan gagasan- gagasan sains, teknologi, rekayasa, dan 

matematika (Rustaman, 2016).  
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Pembelajaran STEM yang berkualitas tinggi harus mencakup hal-hal 

sebagai berikut. 

a. Integrasi teknologi dan teknik menjadi ilmu pengetahuan dan 

matematika.  

b. Mengedepankan penyelidikan ilmiah dan desain teknik termasuk 

matematika dan instruksi sains. 

c. Pendekatan kolaboratif terhadap belajar, menghubungkan peserta didik 

dan pendidik dengan STEM. 

d. Menyediakan sudut pandang global dan multi perspektif. 

e. Menggabungkan strategi seperti pembelajaran berbasis proyek, 

menyediakan pengalaman belajar formal dan informal. 

f. Memasukkan Teknologi yang sesuai untuk meningkatkan pembelajaran 

(Kennedy dan Odell, 2014).  

 

Penerapan pendekatan STEM dapat didukung dengan berbagai metode 

atau model pembelajaran. STEM yang bersifat integratif memungkinkan 

berbagai model pembelajaran dapat digunakan untuk mendukung 

penerapannya (Permanasari, 2016). Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam pengimplementasian pendekatan STEM adalah 

model pembelajaran Inquiry yang merupakan salah satu model 

pembelajaran yang berfokus pada peserta didik sehingga dapat 

menemukan masalah pada materi yang dipelajari yang mengerahkan 

seluruh pengetahuan dan keterampilan untuk mendapatkan temuan dalam 

masalah tersebut melalui proses penelitian (Yulia, 2013). 

 

Berdasarkan uraian penjelasan tentang pendekatan STEM, peneliti 

memilih pembelajaran pendekatan STEM. STEM dalam (Syukri et al., 

2013: 109) menjelaskan bahwa pembelajaran STEM memiliki lima tahap 

dalam pelaksanaannya di kelas, yaitu observe, new idea, innovation, 

creativity, dan society yang dijelaskan sebagai berikut. 

a. Pengamatan (observe), dalam tahap ini peserta didik dimotivasi untuk 

melakukan pengamatan terhadap berbagai fenomena/ isu yang terdapat 
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dalam lingkungan kehidupan sehari-hari yang memiliki kaitan dengan 

konsep mata pelajaran yang diajarkan.  

b. Ide baru (new idea), dalam tahap ini peserta didik mengamati dan 

mencari informasi tambahan mengenai berbagai fenomena atau isu 

yang berhubungan dengan topik mata pelajaran yang dibahas. 

Selanjutnya, peserta didik merancang ide baru dan diminta mencari ide 

baru dari informasi yang sudah ada, pada langkah ini peserta didik 

memerlukan keterampilan menganalisis dan berfikir keras.  

c. Inovasi (innovation), langkah inovasi peserta didik diminta untuk 

menguraikan hal-hal yang telah dirancang dalam langkah 

merencanakan ide baru yang dapat diaplikasikan dalam sebuah alat. 

d. Kreasi (creativity), dalam langkah ini merupakan pelaksanaan dari hasil 

pada langkah ide baru.  

e. Nilai (society) merupakan langkah terakhir yang dilakukan peserta didik 

yang dimaksud adalah nilai yang dimiliki oleh ide yang dihasilkan 

peserta didik bagi kehidupan sosial yang sebenarnya. 

 

2.1.3 Model Pembelajaran Inquiry Based Learning Berbasis STEM 

Inquiry berbasis STEM dapat menjadi solusi alternatif untuk mencapai 

keterampilan yang dibutuhkan pada abad ke-21. Penerapan model 

pembelajaran Inquiry dengan pendekatan STEM dapat meningkatkan 

minat, serta hasil belajar peserta didik karena dengan diterapkan 

pendekatan STEM dalam pembelajaran tidak hanya akan mengkaji satu 

disiplin ilmu melainkan empat disiplin ilmu dalam pembelajaran. Nantinya 

peserta didik akan terpacu dalam belajar, mengerjakan tugas dan dapat 

menyebabkan hasil belajar peserta didik meningkat (Saputri et al., 2020). 

Penerapan STEM dalam pembelajaran dapat diintegrasikan ke dalam 

model atau metode pembelajaran seperti menggunakan pembelajaran 

inkuiri. Pembelajaran dengan inkuiri dapat meningkatkan penguasaan 

konsep fisika (Wahyuni et al., 2018).  
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Perspektif utama pendidikan STEM mengacu pada kesimpulan bahwa 

pendekatan pembelajaran berpusat pada peserta didik. Konsep sudut 

pandang ini seperti pendekatan berbasis inkuiri, dimana pendekatan inkuiri 

berorientasi pada pembinaan keterampilan inkuiri peserta didik melalui 

eksperimen aktif. Hasil dari penelitian (Abdurrahman et al., 2019) 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran STEM berbasis inkuiri dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik berbakat sesuai dengan kerangka 

pembelajaran abad ke-21. Adapun aktivitas guru dan peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran Inquiry Based Learning berbasis 

STEM, yaitu ditampilkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Aktivitas Guru dan Peserta Didik dalam IBL Berbasis STEM 

Fase 

Pembelajaran 

Inquiry 

(1) 

Strategi 

(2) 

Kegiatan Inti 

(3) 

Integrasi STEM 

(4) 

Discovery 

Learning 

Menghasilkan 

motivasi dan 

minat sains. 

Guru memulai 

dengan 

pertanyaan dan 

membuat 

pengalaman 

pertama. 

Science 

 Memulai 

pertanyaan 

tentang suatu 

fenomena. 

 Pengalaman 

harus menarik 

dan baru bagi 

peserta didik. 

  Peserta didik 

mengembang-

kan konsep dan 

menentukan 

istilah. 

Science 

 Menggunakan 

model untuk 

mengembangkan 

penjelasan 

melalui masalah 

yang muncul. 

  Guru 

meningkatkan 

motivasi dan 

minat peserta 

didik. 

Science 

 Membangun 

motivasi dan 

minat peserta 

didik terhadap 

science melalui 

soft scaffolding. 
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Sambungan Tabel 2. Aktivitas Guru dan Peserta didik dalam Inquiry 

Based Learning Berbasis STEM 

(1) (2) (3) (4) 

Interactive 

Demonstration 

Mendorong 

rasa ingin tahu 

peserta didik. 

Guru 

menunjukkan 

prosedur 

percobaan dan 

model ilmiah 

prosedur. 

Science 

 Memahami suatu 

masalah dan hal-

hal yang 

mungkin perlu 

diteliti secara 

ilmiah. 

Technology 

 Mengidentifikasi 

kriteria, batasan, 

spesifikasi 

masalah dengan 

pendekatan 

teknologi. 

Membuat 

pembelajaran 

interaktif 

dengan 

menggunakan 

pertanyaan 

menyelidik. 

Science 

 Menghasilkan 

pertanyaan yang 

dapat diselidiki. 

Technology 

 Melakukan 

investigasi 

dengan tujuan 

mendesain 

aplikasi. 

Inquiry Lesson Diskusi 

mendalam. 

Guru membantu 

peserta didik 

untuk 

merumuskan 

pendekatan 

eksperimental. 

Engineering  

 Dimulai dengan 

masalah, 

kebutuhan, atau 

keinginan yang 

mengarah pada 

solusi rekayasa. 

Mathematics 

 Menggunakan 

model 

matematika. 

  Peserta didik 

melakukan 

diskusi lebih 

lanjut untuk 

eksperimental 

untuk 

mengidentifikasi 

variabel. 

Engineering 

Menggunakan 

model dan 

simulasi untuk 

menganalisis 

solusi yang 

mungkin ada. 

Mathematics 

 Merancang alat 

yang tepat secara 

strategis. 
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Sambungan Tabel 2. Aktivitas Guru dan Peserta didik dalam Inquiry 

Based Learning Berbasis STEM 

(1) (2) (3) (4) 

  Peserta didik 

men-

demonstrasikan 

bagaimana 

melakukan 

eksperimen. 

Engineering 

 Melakukan 

model teknik 

penyelidikan.  

Science 

 Melaksanakan-

nya dengan 

prosedur ilmiah. 

Inquiry Lab Melakukan 

percobaan 

untuk 

memperoleh 

data. 

Peserta didik 

melakukan 

percobaan dan 

mengumpulkan-

nya sesuai data. 

Engineering 

 Melakukan 

investigasi untuk 

mendapatkan 

data yang 

dibutuhkan 

sesuai kriteria 

dan meng-

identifikasi 

kendala dan 

untuk menguji 

desain ide-ide. 

  

 

Technology 

 Menerapkan 

model. 

Peserta didik 

menganalisis 

data untuk 

menemukan 

hubungan yang 

tepat antar 

variabel. 

Science & 

Mathematics 

 Menafsirkan data 

membuat 

abstraksi dari 

situasi dan mem-

presentasikannya 

sebagai simbol 

dan manipulasi. 

Peserta didik 

menyampaikan 

hasil yang 

diperoleh. 

Technology & 

Science 

 Secara ilmiah 

menjelaskan 

kegagalan dan 

solusi 

peningkatan 

desain dengan 

bantuan 

teknologi. 
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Sambungan Tabel 2. Aktivitas Guru dan Peserta didik dalam Inquiry 

Based Learning Berbasis STEM 

(1) (2) (3) (4) 

Real-World 

Application 

Mengumpul-

kan dan 

menganalisis 

data. 

Peserta didik 

merancang 

solusi suatu 

masalah. 

Science, Technology, 

Engineering, & 

Mathematics 

 Teknik 

investigasi 

dengan tujuan 

eksperimen, 

pemodelan 

matematika, 

mengelola 

variabel, 

pengamatan dan 

pengukuran yang 

akurat, dan 

melihat pola. 

Peserta didik 

melakukan 

pemecahan 

masalah 

berbasis proyek. 

Guru membantu 

peserta didik 

untuk 

memperoleh 

data melalui 

percobaan. 

Science, Technology, 

Engineering, & 

Mathematics 

 Membangun 

solusi desain 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

sistematis untuk 

memecahkan 

rekayasa masalah 

berdasarkan 

pengetahuan 

ilmiah dan model 

dunia material. 

Solusi yang 

dirancang 

dioptimalkan 

dengan 

menyeimbang-

kan kendala dan 

kriteria kondisi 

yang ada. 

  Peserta didik 

mengerti dari 

pengetahuan 

sebelumnya 

melalui banyak 

representasi. 

Science, Technology, 

Engineering, & 

Mathematics 

Mengungkapkan 

urutan dalam 

penalaran berulang 

dalam bentuk 

beberapa 

representasi. 
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Sambungan Tabel 2. Aktivitas Guru dan Peserta didik dalam Inquiry 

Based Learning Berbasis STEM 

(1) (2) (3) (4) 

Hypothetical Inquiry Membuat 

kesimpulan. 

Guru 

membimbing 

peserta didik 

untuk menarik 

kesimpulan 

berdasarkan data 

yang diperoleh. 

Science, Technology, 

Engineering, & 

Mathematics 

 Meng-

komunikasikan 

ide, keputusan 

desain, 

pembenaran, 

penjelasan 

ilmiah, dan 

menetapkan 

kesimpulan. 

 

2.1.4 Hasil Belajar  

Hasil belajar dalam (Suprihatiningrum, 2016: 37), hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai akibat 

perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan peserta didik. 

Hasil belajar sangat berkaitan dengan belajar dan proses pembelajaran. 

Hasil belajar akan maksimal ketika belajar dan proses pembelajaran 

berjalan dengan baik. Peserta didik dapat dikatakan sudah mencapai hasil 

belajar ketika peserta didik tersebut telah terjadi perubahan perilaku 

melalui proses pembelajaran. Perubahan perilaku diperoleh peserta didik 

ketika sudah menyelesaikan program pembelajarannya melalui interaksi 

dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar. Berdasarkan 

pengertian hasil belajar yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah pencapaian bentuk perubahan perilaku yang 

cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari 

proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. 
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Dalam sistem pendidikan nasional tujuan instruksional, menggunakan 

klasifikasi hasil belajar dan Benyamin Bloom yang secara garis besar 

membaginya menjadi tiga ranah, yaitu:  

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari enam aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. 

1. Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat 

kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, 

rumus-rumus, dan sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan 

untuk menggunakannya.  

2. Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Atau 

dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan 

dapat melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang 

kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau 

hafalan.  

3. Penerapan adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau 

menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode, 

prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori, dan sebagainya dalam 

situasi yang baru dan kongkret.  

4. Analisis adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau 

menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang 

lebih kecil dan mampu memahami hubungan di antara bagian-bagian 

atau faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor lainnya.  

5. Sintesis adalah kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan dari 

proses berfikir analisis. Sintesis merupakan suatu proses yang 

memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis sehingga 

menjelma menjadi suatu pola yang berstruktur atau berbentuk pola 

baru. 

6. Penilaian/ penghargaan/ evaluasi merupakan kemampuan seseorang 

untuk membuat pertimbangan terhadap suatu kondisi, nilai atau ide, 

misalkan jika seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan maka ia 
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akan mampu memilih satu pilihan yang terbaik sesuai dengan 

patokan-patokan atau kriteria yang ada. 

b. Ranah afektif dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima aspek, yaitu 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi.  

c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak individu yang terdiri dari beberapa aspek, yaitu 

gerakan reflek, keterampilan gerakan dasar, kemampuan harmonis atau 

ketepatan, gerakan keterampilan komplek, serta gerakan ekspresif dan 

interpretatif.  

 

Jadi, ketiga hasil belajar yang telah dijelaskan di atas perlu diketahui oleh 

guru dalam rangka merumuskan tujuan pengajaran dan menyusun alat-alat 

penilaian, baik tes maupun buku tes (Sudjana, 2014). 

  



23 
 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan hasil-hasil kajian/ 

penelitian terdahulu yang menjadi pendukung kevalidan penelitian ini. 

Adapun penelitian yang relevan tersebut ditampilkan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Penelitian yang Relevan 

No. 

(1) 

Nama Peneliti/ Tahun/ Judul/ 

Jurnal 

(2) 

Hasil Penelitian 

(3) 

1. Wibowo, I. G. A. W. (2018). 

Peningkatan Keterampilan Ilmiah 

Peserta Didik dalam 

Pembelajaran Fisika Melalui 

Penerapan STEM dan E-

Learning. Journal of Education 

Action Research, 2(4), 315-321.  

 

Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan STEM 

dan e-learning dalam pembelajaran 

fisika mampu meningkatkan 

keterampilan ilmiah peserta didik. 

Respon peserta didik terhadap 

proses pembelajaran tersebut sangat 

positif. Hal ini berdasarkan hasil 

wawancara, menurut mereka 

pembelajaran menjadi lebih nyaman 

karena dirancang menggunakan 

berbagai sumber belajar termasuk 

media digital dan melibatkan 

berbagai aktivitas fisik tidak hanya 

menonton tutor robotic. 
 

2. Utami, I. S., Septiyanto, R. F., 

Wibowo, F. C., & Suryana, A. 

(2017). Pengembangan STEM-A 

(Science, Technologi, 

Engineering, Mathematic, and 

Animation) Berbasis Kearifan 

Lokal dalam Pembelajaran 

Fisika. Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Fisika Al-BiRuNi, 6(1), 67-73. 

Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa pemahaman peserta didik 

meningkat setelah diterapkan 

pembelajaran STEM-A. Hal ini 

karena peserta didik secara langsung 

mengaitkan konsep fisika, yaitu 

suhu dan kalor dengan listrik 

sehingga mereka mampu memahami 

termoelektrik yang mereka buat. 

Peningkatan pemahaman konsep ini 

dalam kategori sedang. 
 

3. Dewi, M., Kaniawati, I., & 

Suwarma, R. (2018). Penerapan 

Pembelajaran Fisika 

Menggunakan Pendekatan STEM 

untuk Meningkatkan 

Kemampuan Memecahkan 

Masalah Peserta didik pada 

Materi Listrik Dinamis. 

Quantum: Seminar Nasional 

Fisika, dan Pendidikan Fisika, 

(25), 381-385. 

Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa pembelajaran fisika dengan 

menggunakan pendekatan 

pembelajaran STEM dapat 

meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah dalam materi 

listrik dinamis. Kemampuan ini 

dilakukan dalam lima tahapan, yaitu 

memfokuskan permasalahan, 

mendeskripsikan masalah ke dalam 

konsep fisika, merancang solusi,  
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Sambungan Tabel 3. Penelitian yang Relevan 

(1) (2) (3) 

  merealisasikan rancangan solusi, dan 

mengevaluasi hasil jawaban. 

4 Rosidin, U., Suyatna, A. & 

Abdurrahman, A. (2019). A 

Combined HOTS-Based 

Assessment/ STEM Learning 

Model to Improve Secondary 

Students’ Thinking Skills: A 

Development and Evaluation 

Study. Journal for the Education 

of Gifted Young Scientists, 7(2), 

435-448. 

Hasil penelitiannya bahwa proses 

pembelajaran STEM berpengaruh 

terhadap peningkatan tes kinerja 

peserta didik baik pada kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen. Dalam 

proses pembelajaran melalui STEM, 

rata-rata skor yang diperoleh di kelas 

rata-rata skor yang diperoleh di kelas 

eksperimen lebih baik daripada rata-

rata skor yang diperoleh di kelas 

kontrol. 

5. Muyassarah, A., Ratu, T., & 

Erfan, M. (2019). Pengaruh 

Pembelajaran Fisika Berbasis 

STEM Terhadap Kemampuan 

Motorik Peserta Didik. Seminar 

Nasional Fisika dan Aplikasinya, 

4, 1-6. 

Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa kemampuan motorik peserta 

didik meningkat setelah diberikan 

perlakukan berupa pembelajaran 

berbasis STEM karena pada proses 

pembelajaran tersebut peserta didik 

ikut berperan aktif selama proses 

pembelajaran sehingga menuntut 

peserta didik untuk memecahkan 

berbagai masalah dengan sains, 

teknologi, teknik, dan matematika. 

6. Iskandar, Sastradika, D., Jumadi, 

Pujianto, & Defrianti, D. (2020). 

Development of Creative 

Thinking Skills Through STEM-

based Instruction in Senior High 

School Student. Journal of 

Physics: Conference Series, 1-6. 

Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa pembelajaran STEM yang 

dikombinasikan dengan model 

Inquiry sesuai dengan pembelajaran 

yang diterapkan dalam peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif. Hal ini 

karena proses pembelajaran 

mengarahkan peserta didik untuk 

dapat melalui tahapan untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. 

7. Chonkaew, P., Sukhummek, B., 

& Faikhamta, C. (2016). 

Development of Analytical 

Thinking Ability and Attitudes 

towards Science Learning of 

Grade -11 Students through 

Science Technology Engineering 

and Mathematics (STEM 

Education) in the Study of 

Stoichiometry. Chemistry 

Education Research and Practice, 

17(4), 842-861. 

Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa pengaplikasian strategi 

pembelajaran Problem Based 

Learning dalam pembelajaran STEM 

membantu peserta didik dalam 

menganalisis dan menetapkan 

sebuah perilaku positif terhadap 

pembelajaran sains. 
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Sambungan Tabel 3. Penelitian yang Relevan 

(1) (2) (3) 

8. Abdurrahman, Ariyani, F., 

Maulina, H., Nurulsari, N. 

(2019). Design and Validation of 

Inquiry-based STEM Learning 

Strategy as a Powerful 

Alternative Solution to Facilitate 

Gifted Students Facing 21st 

Century Challenging. Journal for 

the Education of Gifted Young 

Scientists, 7(1), 33-56. 

Hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa desain strategi pembelajaran 

STEM dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan abad 21 

peserta didik terutama keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. 

9. Sesunan, F., Abdurrahman, 

Nurulsari, N., & Maulina, H. 

(2021). Penyusunan Unit 

Pembelajaran Inquiry Based 

Learning Berorientasi 

Kemampuan Abad 21. 

Dinamisia: Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat, 5(2), 312-

319. 

Hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa kombinasi IBL dengan 

pendekatan STEM memberikan 

gambaran hasil yang potensial dalam 

meningkatkan kemampuan abad 21. 

10. Santoso, A. M., & Arif, S. (2021). 

Efektivitas Model Inquiry dengan 

Pendekatan STEM Education 

Terhadap Kemampuan Berfikir 

Kritis Peserta Didik. Jurnal 

Tadris IPA Indonesia, 1(2), 73-

86. 

Hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa model pembelajaran Inquiry 

dengan pendekatan STEM terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Hal ini 

sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional karena dalam proses 

pembelajaran tersebut ditanamkan 

sikap ilmiah meliputi kemampuan 

menganalisis, merumuskan masalah, 

menyusun hipotesis, dan 

menyimpulkan. 

11. Ulva, V., Ibrohim, & Sutopo. 

(2017). Mengembangkan Sikap 

Ilmiah Peserta didik SMP melalui 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Pada Materi Ekosistem. Jurnal 

Pendidikan, 2(5), 622-626. 

Hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing dapat mengembangkan 

sikap ilmiah peserta didik dengan 

sangat baik. 

 

Berdasarkan kajian-kajian relevan di atas terdapat perbedaan terhadap 

penelitian yang penulis lakukan, yaitu belum banyak terdapat penelitian 

mengenai pengaruh penggunaan model pembelajaran IBL (Inquiry Based 

Learning) berbasis pendekatan STEM terhadap hasil belajar peserta didik 

dalam pembelajaran fisika.  
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2.3 Kerangka Pikir 

Sebelum penelitian ini terlaksana, peneliti telah melakukan observasi di 

SMA Negeri 16 Bandar Lampung. Hasil observasi diperoleh fakta bahwa 

peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi fisika yang berisi 

perhitungan matematis yang menggunakan persamaan, sehingga hal ini 

menjadi salah satu tantangan bagi pendidik dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Selain itu, peserta didik hanya menyukai sub-materi fisika 

yang dianggap mudah untuk dimengerti. Model pembelajaran 

konvensional yang berpusat pada guru menyebabkan peserta didik kurang 

aktif yang berdampak pada hasil belajar peserta didik, hal ini dalam 

pembelajaran tidak hanya menilai hasil akhir. Namun, menilai juga proses 

belajar untuk menentukan kelayakan hasil belajar peserta didik yang di 

peroleh. Proses pembelajaran yang baik akan menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif ditandai dengan adanya interaksi antara guru 

dengan peserta didik. 

 

Pembelajaran yang berpusat pada guru akan menciptakan pembelajaran 

yang monoton dan membosankan karena hanya terdapat pembicaraan satu 

arah, yaitu dari guru kepada peserta didik, sedangkan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik akan lebih efektif karena peserta didik dituntut 

untuk aktif selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, untuk 

memperoleh proses pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik 

dibutuhkan strategi yang tepat sehingga dapat meningkatkan keaktifan 

peserta didik, dengan peran guru sebagai fasilitator. Peserta didik dapat 

mencari sumber informasi yang disediakan oleh guru bahkan juga dapat 

memperbanyak sumber informasi atau sumber bacaan di internet, sehingga 

peserta didik dapat memperoleh informasi yang dimiliki oleh guru. 

 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti mencoba menerapkan model 

pembelajaran Inquiry Based Learning berbasis STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) dalam pembelajaran fisika di 
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sekolah tersebut. Model pembelajaran Inquiry Based Learning merupakan 

model pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik dan guru akan 

membimbing peserta didik dalam setiap langkah pada proses 

pembelajaran. Model pembelajaran Inquiry Based Learning sangat cocok 

dipadukan dengan pendekatan STEM dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran pada peserta didik dan untuk meningkatkan kemampuan 

penguasaan materi, menambah pengetahuan, meningkatkan minat belajar, 

dan kemampuan berpikir peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Inquiry Based Learning 

berbasis STEM. Peserta didik akan diberikan pretest terlebih dahulu yang 

selanjutnya akan diberikan perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran Inquiry Based Learning berbasis STEM dan pada 

kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 

Selanjutnya, setelah diberikan perlakuan peserta didik akan diberikan 

posttest untuk melihat hasil belajar peserta didik. Berdasarkan uraian di 

atas, secara ringkas dibuat kerangka pemikiran penelitian sebagaimana 

yang terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan kerangka pikir.  

Kurangnya variasi dalam model pembelajaran, mengakibatkan 

peserta didik kurang aktif yang berdampak pada hasil belajar 

peserta didik.  

Model Pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) Berbasis STEM 

pada Materi Suhu dan Kalor Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar peserta didik perlu ditingkatkan. 

Sintaks Inquiry 

Based Learning 

Tahap 1: Discovery 

Learning 

Tahap 2: 

Interactive 

Demonstration 

Tahap 3: Inquiry 

Lesson 

Tahap 4: Inquiry 

Lab 

Tahap 5: Real-

World Application 

Kegiatan Indikator Hasil 

Belajar 

Memahami fenomena dan 

menemukan persamaan 

suhu dan kalor. (Science 

and Mathematics). 

Mencari informasi untuk 

persiapan melakukan 

praktikum secara online. 

(Science and Technology). 

Merumuskan desain 

eksperimental untuk 

mengidentifikasi variabel. 

(Science, Engineering and 

Mathematics). 

Melakukan percobaan 

secara online. (Science, 

Technology, Engineering, 

and Mathematics). 

Memahami prosedur dan 

merancang alat sederhana. 

(Science, Technology, 

Engineering, and 

Mathematics). 

Menarik kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. (Science, 

Technology, Engineering, 

and Mathematics). 

Mampu menyusun 

rumusan masalah. 

Mampu menyusun 

hipotesis. 

Mampu 

menjelaskan suatu 

permasalahan. 

 

Mampu 

menganalisis data. 

Tahap 6: 

Hypothetical 

Inquiry 

Mampu 

mencontohkan 

peneraan dalam 

kehidupan. 
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2.4 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar pada penelitian ini berdasarkan kajian teori dan kerangka 

pikir, yaitu sebagai berikut. 

1. Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan materi tentang suhu dan 

kalor. 

2. Faktor-faktor di luar penelitian diabaikan. 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka berpikir di 

atas maka hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:  

     Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran fisika pada materi suhu dan kalor yang 

menggunakan model pembelajaran Inquiry Based Learning berbasis 

STEM.  

     Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik 

dalam pembelajaran fisika pada materi suhu dan kalor yang 

menggunakan model pembelajaran Inquiry Based Learning berbasis 

STEM.  

 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 16 Bandar Lampung. Sekolah ini 

terletak di Jl. Darussalam, Susunan Baru, Kecamatan Tanjung Karang 

Barat, Kota Bandar Lampung. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPA 

SMA Negeri 16 Bandar Lampung, pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023 yang disesuaikan dengan jadwal pembelajaran fisika di SMA 

Negeri 16 Bandar Lampung. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA 

SMA Negeri 16 Bandar Lampung yang terdiri dari 6 kelas. Sampel 

penelitian ini diambil dari dua kelas yang digunakan sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan teknik random sampling. Tujuan pemilihan sampel 

karena peneliti menggunakan dua kelas, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Untuk menentukan kelas yang akan dijadikan sampel 

dalam penelitian, peneliti melakukan pengundian dari seluruh populasi 

yang ada sebagai berikut. 

1. Enam kelas yang ada, diambil dua kelas secara acak untuk dijadikan 

sampel.  

2. Dua kelas yang terpilih menjadi sampel dalam penelitian ini, kemudian 

diundi untuk menentukan kelas yang menjadi kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 
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3. Hasil dari enam kelas yang diundi diperoleh kelas XI IPA 5 dan XI IPA 

6.  

4. Kemudian diundi lagi kelas yang akan menjadi kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol dengan ketentuan, jika undian pertama keluar 

berarti menjadi kelompok eksperimen dan jika undian kedua keluar 

berarti menjadi kelompok kontrol.  

5. Hasil undian tersebut ternyata keluar pertama kelas XI IPA 5 sebagai 

kelas eksperimen dan undian kedua yang keluar kelas XI IPA 6 sebagai 

kelas kontrol. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat, 

sedangkan variabel terikat adalah variabel yang terpengaruh oleh satu atau 

lebih variabel bebas. 

1. Model Pembelajaran IBL (Inquiry Based Learning) Berbasis STEM 

sebagai variabel bebas.  

2. Hasil belajar sebagai variabel terikat. 

 

3.4 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan desain Quasi Experiment. Adapun bentuk desain Quasi 

Experiment yang digunakan adalah Non-equivalent Control Group Design. 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih 

langsung. Kelompok pertama diberi perlakuan khusus dan kelompok 

kedua tidak diberi perlakuan. Kelompok yang diberi perlakuan khusus 

disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberikan 

perlakukan disebut kelompok kontrol. Bentuk desain Non-equivalent 

Control Group Design ditampilkan pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Desain penelitian. 

Keterangan: 

   : Kelas Eksperimen 

   : Kelas Kontrol 

   : Nilai Pretest 

   : Perlakuan (Menerapkan Model Pembelajaran Inquiry Based 

Learning Berbasis STEM) 

   : Nilai Posttest 

   : Perlakuan (Menerapkan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing) 

 

3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, 

yaitu sebagai berikut. 

1. Tahap Awal 

Tahap awal merupakan tahapan awal peneliti dalam mempersiapkan 

kegiatan penelitian. Tahap ini peneliti melakukan beberapa hal yang 

meliputi:  

a. Melakukan studi pendahuluan dan literatur model pembelajaran 

Inquiry Based Learning, pendekatan STEM, hasil belajar, dan 

kurikulum yang digunakan di sekolah serta pokok bahasan materi 

yang digunakan pada penelitian; 

b. Melakukan observasi dan wawancara dengan guru SMA Negeri 16 

Bandar Lampung;  

c. Menentukan populasi, sampel, dan waktu penelitian;  

d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran; 

e. Melakukan uji instrumen dan analisis instrumen.  

 

 

𝑅  𝑂  𝑋  𝑂  

𝑅  𝑂  𝑋  𝑂  
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2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan dilaksanakan oleh peneliti dengan memberikan soal 

pretest pada sampel penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Setelah itu, memberikan perlakuan/ treatment pada kedua kelas 

sampel melalui penerapan model pembelajaran inkuiri berbasis STEM 

pada kelas eksperimen dan pembelajaran sesuai dengan pendekatan dan 

metode dari sekolah penelitian pada kelas kontrol, serta memberikan 

posttest pada kedua kelas sampel.  

3. Tahap Akhir 

Tahap akhir dilakukan dengan melakukan analisis data yang diperoleh, 

membuat pembahasan berdasarkan analisis data, dan membuat 

kesimpulan dari hasil penelitian. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data penelitian dan informasi tentang variabel 

objektif untuk menjawab permasalahan yang terdapat dalam penelitian. 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Instrumen Perangkat Pembelajaran 

a. Silabus 

Silabus merupakan sebuah perangkat pembelajaran yang berfungsi 

sebagai pedoman dalam merencanakan kegiatan pembelajaran. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP merupakan suatu perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang 

digunakan oleh guru untuk menjabarkan kompetensi dasar (KD) 

yang telah ditetapkan. 

c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik ini akan digunakan sebagai media 

pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik belajar dengan 

mudah.  
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2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

instrumen tes hasil belajar yang berupa lembar tes soal. Instrumen ini 

digunakan pada saat pretest dan posttest yang berbentuk soal. 

 

3.7 Analisis Instrumen 

Instrumen digunakan dalam proses pengumpulan data, fungsi data tersebut 

sebagai alat pembuktian hipotesis. Pembuktian dari hipotesis bergantung 

benar tidaknya dan baik tidaknya instrumen pengumpulan data. Hal 

tersebut dikarenakan, instrumen harus memenuhi syarat penting, yaitu 

valid dan reliabel. Oleh karena itu, sebelum penelitian dilaksanakan, 

instrumen harus diuji cobakan terlebih dahulu di luar sampel yang sudah 

ditentukan. 

 

3.7.1 Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan sesuai instrumen, suatu instrumen yang valid mempunyai 

validitas tinggi, begitu pula sebaliknya instrumen yang kurang valid 

mempunyai validitas rendah. Pengujian validitas pada penelitian ini 

menggunakan validitas konstruk (construct validity) yang dimana pada 

penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi dan memasangkan butir-

butir soal dengan tujuan-tujuan tertentu yang dimaksudkan untuk 

mengungkap tingkatan aspek kognitif tertentu. Pengujian validitas ini 

membutuhkan instrumen tes, dimana pada instrumen tersebut terdapat 

variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan pertanyaan atau 

pernyataan yang merupakan penjabaran dari setiap indikatornya.  

 

Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang sesuai 

tujuan, mengungkap data dari variabel yang diteliti dengan tepat. 
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Menghitung validitas suatu butir soal digunakan dengan rumus korelasi 

Product Moment Pearson sebagai berikut: 

rxy = 
              

√                     
 

Keterangan: 

N : Banyaknya Peserta Tes 

X : Nilai Rata-rata Harian Peserta Didik 

Y : Nilai Hasil Uji Coba Tes 

rxy : Koefisien Korelasi Antara Variabel x dan y 

 

Adapun kriteria validasi korelasi ditampilkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Koefisien Validitas 

Interval Nilai r Keterangan 

0,90 - 1,00 Sangat tinggi 

0,70 – 0,90 Tinggi 

0,40 – 0,70 Cukup 

0,20 – 0,40 Rendah 

< 0,20 Sangat Rendah 
 

(Rosidin, 2017) 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas merupakan uji yang dilaksanakan untuk mengukur tingkat 

konsistensi skor/ nilai yang dicapai bila instrumen digunakan secara 

berulang-ulang. Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan metode 

Cronbach’s Alpha menggunakan program SPSS. 

r11 = [
 

     
] [   

   
 

  
 ] 

Keterangan: 

r11 : Reliabilitas Instrumen 

k : Banyaknya Butir Pertanyaan 

Σ  
  : Jumlah Varians Butir 

   
  : Varians Total 
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Kriteria nilai reliabilitas ditampilkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kriteria Nilai Reliabilitas 

Nilai  Kriteria 

0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 
 

(Rahayu et al., 2020) 

 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah teknik tes untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Tes 

dilakukan dua kali, yaitu di awal sebelum pembelajaran yang disebut 

dengan pretest dan di akhir setelah pembelajaran dilaksanakan yang 

disebut dengan posttest. Tes ini nantinya akan diberikan kepada seluruh 

peserta didik yang ada pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

3.9 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan data dari penelitian yang 

telah dilakukan terdistribusi dengan normal atau tidak. Uji normalitas 

bertujuan untuk melihat apakah data pengaruh hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran fisika pada materi suhu dan kalor yang 

menggunakan model pembelajaran Inquiry Based Learning berbasis 

STEM berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini 

menggunakan Kolmogorov Smirnov menggunakan SPSS 25.0.  
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Adapun ketentuan hasil uji normalitas adalah sebagai berikut. 

1) Jika nilai sig. ≤ 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

2) Jika nilai sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

      (Koroh & Ly, 2020) 

 

2. Uji N-Gain 

Peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung 

menggunakan rumus faktor (N-Gain). Rumus ini digunakan untuk 

menghitung selisih antara nilai pretest dan posttest. Pengujian ini juga 

dipergunakan untuk melihat adakah peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 

N-Gain = 
                            

                           
 

 

Kategori atau tafsiran dari N-Gain score dapat menggunakan nilai N-

Gain langsung, atau dapat dalam bentuk persentase ditampilkan pada 

Tabel 6. 

 

Tabel 6. Kategori Nilai N-Gain Score 

Nilai N-Gain Kategori 

N – Gain > 0,70 Tinggi 

0,3 ≤ N – Gain ≤ 0,7 Sedang 

N – Gain < 0,3 Rendah 
 

(Wijayanto. Erwin., & Farida, 2017) 

 

Berikut merupakan tafsiran dari N-Gain score dalam bentuk persentase 

ditampilkan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Tafsiran Persentase N-Gain Score 

Persentase (%) Tafsiran 

> 76 Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

< 40 Tidak Efektif 
 

(Setiawan & Aden, 2020) 
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3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu varian data 

dari dua atau lebih, kelompok bersifat homogen (sama) atau heterogen 

(tidak sama). Data yang homogen merupakan salah satu syarat dalam 

uji Independen Sample T Test. Uji homogenitas varians dilakukan 

dengan uji Levene. Hipotesis statistic dalam pengujian ini adalah 

sebagai berikut. 

      
     

  (Varians Skor Tes Homogen) 

      
     

  (Varians Skor Tes Tidak Homogen) 

 

Kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian tersebut adalah 

sebagai berikut. 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka    diterima dan    ditolak. 

2) Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka    ditolak dan    diterima. 

   (Agustianti & Amelia, 2018) 

 

3.9.2 Pengujian Hipotesis 

1. Uji Independent Sample T-Test 

Setelah semua kelas diberikan perlakuan, peserta didik akan diberikan 

soal tes sebagai posttest. Dari seluruh kegiatan pembelajaran maka akan 

diperoleh suatu data, data yang diperoleh dari hasil pengukuran 

kemudian akan dianalisis untuk mengetahui apakah hasilnya sesuai 

dengan hipotesis yang diharapkan, untuk mengetahui adakah pengaruh 

model pembelajaran Inquiry Based Learning berbasis STEM terhadap 

hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran fisika pada materi suhu 

dan kalor, peneliti menggunakan uji Independent Sample T-Test. 

 

Adapun ketentuan untuk uji hipotesis yang dilakukan, yaitu sebagai 

berikut. 

     Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran fisika pada materi suhu dan 
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kalor yang menggunakan model pembelajaran IBL (Inquiry 

Based Learning) berbasis STEM.  

     Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran fisika pada materi suhu dan 

kalor yang menggunakan model pembelajaran IBL (Inquiry 

Based Learning) berbasis STEM.  

 

Adapun dasar pengambilan keputusannya, yaitu sebagai berikut. 

a. Apabila nilai sig. > 0,05 maka    diterima dan    ditolak. 

b. Apabila nilai sig. ≤ 0,05 maka    ditolak dan    diterima. 

(Cahyaningsih & Ghufron, 2016) 

 

2. Pengujian Effect Size 

Effect size merupakan ukuran mengenai signifikansi praktis hasil 

penelitian yang berupa ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau 

efek dari suatu variabel pada variabel lain. Effect size dapat dilihat 

menggunakan eta square dan partial eta square. Effect size dapat 

digunakan untuk menentukan variabel yang dipilih tidak harus selalu 

variabel yang memiliki effect size yang besar atau moderat. Tabel 8 

menginterpretasikan effect size ke dalam tinggi, sedang, dan rendah 

dalam (Cohen, 1988). 

 

Tabel 8. Interpretasi Effect Size untuk Nilai Partial Eta Square 

Nilai Partial Eta Square Interpretasi Effect Size 

0,14 ≤ d Besar 

0,06 ≤ d ˂ 0,14 Sedang 

0,01 ≤ d ˂ 0,06 Kecil 

 

3. Uji ANCOVA 

Uji ANCOVA dalam Mackey (2005) merupakan analisis statistika 

untuk menguji hipotesis yang berguna untuk meningkatkan derajat 

ketelitian dalam penelitian karena didalamnya peneliti melakukan 

pengaturan terhadap pengaruh variabel lain, seperti nilai pretest dan 
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posttest. Analisys of Covariance (ANCOVA) ini adalah variasi dari 

ANOVA yang digunakan ketika nilai rata-rata pada pretest dari kedua 

grup ditemukan berbeda yang seharusnya sama. Tujuan ANCOVA 

adalah untuk mengetahui/ melihat pengaruh perlakuan/ faktor terhadap 

variabel dependen dengan mengontrol variabel lain.  

 

Sebelum menggunakan formula ANCOVA untuk menguji hipotesis, 

ada 4 asumsi yang harus dipenuhi, yaitu: 

1. Memastikan bahwa data berdistribusi normal (Uji Normalitas); 

2. Variansi data dari kedua grup adalah homogen (Uji Homogenitas); 

3. Tidak ada hubungan antara kovariat dengan variabel independen 

atau variabel bebas (Uji Homogenitas Regresi); 

4. Ada hubungan linier antara kovariat dengan variabel dependen atau 

variabel terikat (Uji Linieritas). 

 

     Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran fisika pada materi suhu dan 

kalor yang menggunakan model pembelajaran Inquiry Based 

Learning berbasis STEM.  

     Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran fisika pada materi suhu dan 

kalor yang menggunakan model pembelajaran Inquiry Based 

Learning berbasis STEM.  

 

Adapun dasar pengambilan keputusannya, yaitu sebagai berikut. 

a. Apabila nilai sig. > 0,05 maka    diterima dan    ditolak. 

b. Apabila nilai sig. ≤ 0,05 maka    ditolak dan    diterima. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMAN 16 Bandar 

Lampung, semester genap tahun ajaran 2022/2023 pada kelas XI IPA 5 

dan kelas XI IPA 6, dapat ditarik simpulan sebagai berikut.  

1. Ditinjau pada nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen lebih besar dari 

kelas kontrol, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar kelas 

eksperimen lebih meningkat dibandingkan dengan kelas kontrol, 

sehingga terdapat pengaruh penerapan IBL berbasis STEM terhadap 

hasil belajar peserta didik pada topik suhu dan kalor. 

2. Penerapan model pembelajaran IBL berbasis STEM efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi suhu dan kalor 

dengan kategori sedang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian, saran yang disajikan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran IBL berbasis STEM yang dikembangkan dapat menjadi 

salah satu alternatif dalam membantu guru untuk keterlaksanaan 

kegiatan belajar peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, sebaiknya dalam mengembangkan 

rancangan pelaksanaan pembelajaran diperlukan waktu yang lebih lama 

untuk menentukan strategi pembelajaran yang lebih efisien dan efektif 

agar hasil belajar peserta didik lebih maksimal. 
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